






Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah 
SWT, hingga akhirnya Majalah  INTEGRITAS 
UNIVERSITAS MULAWARMAN kali ini dapat 
kembali terbit dan hadir di hadapan pembaca 

sekalian.
Pembaca yang budiman, terima kasih atas kesediaan 

Anda yang hingga kini masih menjadikan Majalah 
INTEGRITAS sebagai salah satu referensi bacaan Anda. 

Pada edisi kali ini, redaksi menampilkan tema utama 
mengenai 4 alumni Unmul yang berjuang memperebutkan 
posisi Gubernur dan Wakil Gubernur pada Pilkada 
Provinsi Kaltim tahun 2018. Kemudian informasi lainnya 
mengenai telah dilaunchingnya aplikasi UNMUL Mobile 
yang bertujuan memudahkan para Civitas Akademika 
khususnya mahasiswa untuk mengakses informasi yang 
ada di UNIVERSITAS MULAWARMAN.

Selain berita diatas, ada pula liputan mengenai Grand 
Opening Galeri Investasi FEB UNMUL dan beberapa 
liputan aktivitas Rektorat maupun Fakultas serta aktivitas 
lembaga kemahasiswaan.

Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari 
berbagai pihak hingga terbitnya majalah Integritas yang 
terbit 1 kali dalam 2 bulan ini.
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Informasi 
Dalam

Genggaman

Unmul Mobile Universitas Mulawarman

Sebuah terobosan dilakukan Universitas Mulawarman (UNMUL) untuk 
mempermudah akses civitas akademika dalam kaitannya dengan ke-

giatan sekaligus informasi terkini kampus yang berlokasi di Gunung Ke-
lua ini. Berhasil menggandeng Telkomsel, Kampus Hijau menghadirkan 
solusi digital berbasis platform mobile Andriod dan iOS bagi para warga 

kampus yang diberi nama Unmul Mobile.  
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Pada launching 
UNMUL Mobile 
yang terlaksana 
di Auditorium 
UNMUL, Senin, 

(12/02), General Manager Sales 
Regional Kalimantan, Mulya 
Budiman menegaskan di area 
Papua, Maluku, Sulawesi, dan 
Kalimantan launching Digital 
Campus ini baru terlaksana di 
Kota Samarinda dan Makassar.

“Mengapa kami sangat 
antusias untuk membuat 
aplikasi ini karena saat ini 
adalah era digital. Di aplikasi 
ini pun tersedia akses untuk 
para alumni. Informasi tentang 
kampus akan tersedia disini 
yang tujuannya adalah untuk 
memfasilitasi komunikasi 
interaktif antara universitas, 
dosen, orang tua serta 

mahasiswa,” terangnya.
Informasi di aplikasi ini pun 

ditambahkannya, dapat diakses 
dengan cepat, kapan saja 
dan dimana saja. Diantaranya 
forum chat mahasiswa, info 
nilai mahasiswa, jadwal kuliah, 
forum jual beli, info event 
kampus, info tagihan kuliah, 
hingga info rumah kost.

Rektor UNMUL, Prof. Dr. H. 
Masjaya, M.Si sebelum secara 
simbolis melaunching aplikasi 
ini mengajak mahasiswa agar 
dapat memanfaatkan aplikasi 
ini dengan baik. “Aplikasi ini 
merupakan akses UNMUL agar 
lebih dikenal. Untuk mahasiswa 
juga dipersilahkan masuk 
aplikasi ini untuk mengkritisi 
Rektor. UNMUL Mobile juga 
akan mempermudah publikasi 
prestasi – prestasi mahasiswa 

selain itu diyakini akan 
menambah semangat 
para mahasiswa, dosen, 
alumni untuk membangun 
silaturahim dan komunikasi 
yang baik,” harap Rektor.

Tampak hadir dalam 
launching ini, Para Wakil 
Rektor, Dekan, Presiden 
Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) Keluarga Mahasiswa 
(KM) UNMUL, Muhammad 
Rizaldo dan Ketua Harian 
Ikatan Alumni UNMUL 
sekaligus Plt. Sekretaris 
Daerah Kalimantan Timur, Dr. 
Hj. Meiliana, SE., MM. (hms/
frn)
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Pembekalan diri 
sebelum memasuki 
dunia kerja sudah 

barang tentu dibutuhkan bagi 
para calon sarjana. Persiapan 
ini menjadi hal penting dalam 
meningkatkan kualitas dan 
potensi diri ditengah persaingan 
yang semakin global. Demi 
menunjang hal tersebut, UPT. 
Pengembangan Karir dan 
Kewirausahaan (PERKASA) 
Universitas Mulawarman 
(UNMUL) menggelar pelatihan 
Soft Skill Batch 2, Rabu (21/02).

“Pelatihan ini ditujukan 
kepada para mahasiswa dan 
alumni Universitas Mulawarman. 
Kami tidak menawarkan 
kegiatan yang bersifat materil, 
tapi lebih kepada mengisi isi 
kepala kita dengan wawasan, 
pengembangan SDM dan 
membuka lapangan pekerjaan,” 
ucap Kepala UPT. PERKASA 
UNMUL, Uni W. Sagena, M.Si, 
Ph.D dalam sambutannya.

“Visi UPT. PERKASA adalah 
untuk mewujudkan lulusan 
yang profesional, berdaya 
saing tinggi, dan berjiwa 
kewirausahaan yang berbasis 
pada keunggulan lokal. Dalam 
pelatihan ini para peserta 
akan dia jarkan bagaimana 
menjadi seorang public speaker, 
mengelola emosi di dunia kerja, 
dan bekerja dalam team work,” 
imbuhnya.

Pelatihan Soft 
Skill UPT. 
PERKASA

Para peserta, lanjutnya, kami 
harapkan bisa mengikuti dari 
awal sampai akhir, karena acara 
ini akan berlangsung hingga dua 
hari kedepan. “Pelatihan soft 
skill ini akan membuka pikiran, 
bahwa bekerja bukan hanya 
mengandalkan IP tinggi semata, 
tapi mengedepankan soft skill,” 
tegasnya.

Hadir membuka acara 
Staff Ahli Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan 
dan Alumni UNMUL, Dr. Bibit 
Suhatmady, S.Pd., M.Pd yang 
turut mengapresiasi acara ini. 
“Sesuatu tidak harus dimulai 
dari yang besar dulu, tapi 
sesuatu itu bisa berasal dari 
yang kecil seperti mengikuti 
pelatihan soft skill ini. Sesuatu 
yang kita awali dari diri kita, 
kelak akan menjadi manfaat 
untuk kita,” tuturnya.

Kegiatan ini lanjutnya, 
menjadi sesuatu yang akan 
merubah, membuat kita berpikir 
dan berkreatifitas. “Serta 
membangun diri sendiri menjadi 
manusia yang lebih baik dari 
sekarang dan menggali potensi 
diri. Itu yang diharapkan dari 
acara ini, mungkin manfaatnya 
belum dapat dirasakan 
sekarang, tapi mungkin 
nanti dimasa akan datang,” 
tambahnya.

Untuk diketahui, acara 
yang terselenggara di Ruang 
Serbaguna Rektorat Lt.4 Unmul 
ini menghadirkan narasumber 
yang berkompeten dibidangnya. 
Diantaranya, Dr. Hadi Pranoto, 
Dr. Andi Noor Asikin, Rusliansyah, 
SE., M.Si, Mukti Priatomo, M.Si., 
Apt, Rina Riyanti, M.Psi., Psikolog, 
dan Yulia Wahyuningrum, M.Psi., 
Psikolog. (hms/rob)

Rapat Kerja LP3M, Sinergi Awal Tahun

Mengawali tahun 
2018, Lembaga 
Pengembangan 

Pendidikan dan Penjaminan Mutu 
(LP3M) Universitas Mulawarman 
(UNMUL) melakukan Rapat 
Kerja (Raker). Pertemuan yang 
dibuka Rabu, (14/02) tersebut 

dihadiri segenap Kepala Pusat, 
Sekretaris Kepala Pusat, Tim 
Borang Akreditasi Institusi 
Perguruan Tinggi (AIPT), Kabag 
dan Kasubbag serta staff LP3M 
untuk menindaklanjuti program 
kerja LP3M terhadap realisasi 
program kerja tahun 2017, 
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sekaligus rencana program kerja 
tahun 2018.

Dipimpin langsung oleh 
Ketua LP3M UNMUL, Prof. Dr. Ir. 
Agus Sulistyo Budi didampingi 
Sekretaris LP3M, Dr. Hamdi 
Mayulu, S.Pt., M.Si, rapat kerja 
diagendakan akan terlaksana 
hingga Jum’at, (16/02) 
mendatang bertempat di Hotel 
Le Grandeur, Kota Balikpapan.

Ketua LP3M menegaskan, 
kegiatan ini akan bermanfaat 
pada evaluasi juga perbaikan 
pada beberapa kekurangan 
yang ditemukan tahun lalu. 
”Pada pertemuan ini banyak 
yang bisa kita kerjakan, salah 
satunya pembenahan para 
auditor internal kita agar dapat 
berjalan dengan baik, begitu 

pula dengan Gugus Jaminan 
Mutu Fakultas (GJMF),” serunya.

Sementara itu, agenda raker 
akan diisi penyampaian materi 
tentang peranan pengembangan 
pendidikan dan penjaminan 
mutu dalam mengembangkan 
kualitas pendidikan tinggi di 
UNMUL. Dilanjutkan pemaparan 
program kerja Ketua LP3M, 
Sekretaris LP3M serta 

pemaparan program kerja dan 
evaluasi kinerja para Kepala 
Pusat LP3M.

Seperti diketahui, capaian 
kinerja terbaik LP3M tahun lalu 
adalah menjadi salah satu faktor 
penting penentu tercapainya 
akreditasi UNMUL yakni predikat 
A, sebagai bagian sejarah baru 
Universitas Mulawarman. (hms/
frn)

Sosialisasi 
Keimigrasian di 
Kampus UNMUL

Kamis (25/01), Divisi 
Imigrasi Kantor 
Wilayah Kementerian 

Hukum dan HAM Kalimantan 
Timur Kantor Imigrasi Kelas 
I Samarinda melaksanakan 
kegiatan Sosialisasi 
Keimigrasian di Universitas 
Mulawarman (UNMUL). Acara 
yang berlangsung di Ruang 
Rapat I Rektorat Unmul ini 
merupakan rangkaian kegiatan 
dalam rangka memperingati 
Hari Bhakti Imigrasi ke-68 
Tahun 2018, dihadiri mahasiswa 
beberapa fakultas di Unmul 
serta lembaga terkait.

Hadir mewakili Rektor, Wakil 

Rektor Bidang Akademik Unmul, 
Prof. Dr. Ir Mustofa Agung 
Sardjono mengapresiasi acara 
ini. “Terimakasih kepada pihak 
divisi Imigrasi Kemenkumham 
Kaltim dan Kantor Imigrasi Kelas 
I Samarinda atas berkenannya 
memberikan sosialisasi di 
UNMUL. Informasi seperti ini 
sangat dibutuhkan baik bagi 
mahasiswa maupun dosen,” 
ujarnya.

“Karena seperti diketahui, 
selaku akademisi kesempatan 
untuk mengikuti program 
pertukaran ke luar negeri selalu 
ada. Sekali lagi informasi yang 
akan disampaikan tentu akan 
membantu kami semua dalam 
rangka memperlancar program-
program yang ada. Selamat 
hari bhakti Imigrasi ke-68,” 
imbuh Prof. Agung menutup 
sambutannya.

Mujiyono S.H., M.H., selaku 
Kepala Kantor Imigrasi Kelas 
I Samarinda memaparkan 
pemahaman dasar tentang 
tugas dan fungsi imigrasi bagi 
Civitas Akademika UNMUL 
yang hadir. Acara ini pun 
ditutup dengan diskusi antara 
narasumber dengan pemateri. 
(hms/rob)

Mujiono, S.H., M.H
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Setia dan taat kepada 
Negara Republik 
Indonesia, serta 

senantiasa mementingkan 
kepentingan Negara dari 
pada kepentingan sendiri, 
seseorang atau golongan 
dalam menjalankan pekerjaan, 
termaktub di risalah sumpah 
jabatan yang dibacakan Rektor 
Universitas Mulawarman 
(UNMUL), Prof. Dr. H. Masjaya, 
M.Si pada Pelantikan dan Serah 
Terima Jabatan Pengganti 
Antar Waktu (PAW) Wakil Dekan 
Bidang Umum dan Keuangan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB), Pejabat Struktural 
Eselon III dan IV di Lingkungan 
UNMUL, dilaksanakan di Ruang 
Serbaguna Lantai Empat 
Rektorat UNMUL, Rabu, (24/01).

Di sambutannya, Rektor 
memberikan motivasi kepada 
para pejabat yang baru dilantik 
juga para tamu undangan 
yang hadir agar senantiasa 
mengamalkan prinsip kerja 
yang sekarang sudah berjalan di 
Kampus UNMUL.

“Kita harus berbuat banyak. 
Oleh karena itu, kami selalu 
mengingatkan bahwa moto kerja 
kita harus berdasarkan kerja 
keras, cerdas, iklhas dan kerja 

Rektor Lantik 
PAW Wakil Dekan 
dan Pejabat 
Struktural di 
Rektorat

bersama. Karena hal itu adalah 
modal kita bersama dalam 
menjalankan aktivitas pekerjaan 
sehari-hari,” tegasnya.

Sementara itu, dalam 
penandatanganan risalah 
sumpah jabatan dilakukan 
oleh Dr. H. Irwansyah, SE., 
M.M., sebagai Pengganti Antar 
Waktu Wakil Dekan Bidang 
Umum dan Keuangan FEB, 
Drs. Akhmad Mauludin, M.Si 
sebagai Kabag. Kerjasama Biro 
Perencanaan, Kerjasama dan 
Humas, H. Rustam, S.Sos., M.Si 
sebagai Kepala Bagian TU LP3M, 
Mulyono, S.Sos., M.Si sebagai 
Kepala UPT. Kearsipan, Udin, 
S.Sos sebagai Kasubbag Umum 
dan BMN FEB, Paijan, S.Kom 

sebagai Kasubbag Umum dan 
BMN Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik (FISIP).

Ir. Muhammad Taufik sebagai 
Kepala Sub Bagian Umum dan 
BMN FKIP, Maria Ulfah, S.Sos., 
M.Si sebagai Kasubbag dan 
BMN Fakultas Pertanian, Drs. 
Hasurungan Sitorus sebagai 
Kasubbag Akademik FISIP, 
Lade Ului, S.Sos., M.Si sebagai 
Kasubbag Akademik Fakultas 
Pertanian, Antung Roseffi, S.Sos 
sebagai Kasubbag Umum dan 
Keuangan LP3M, Anton, S.Sos 
sebagai Pejabat Kasubbag 
Keuangan dan SDM Fakultas 
Pertanian.

Agung Sardjono, SE sebagai 
Kasubbag Kemahasiswaan 
dan Alumni Fakultas Pertanian, 
Sri Purwatiningsih, S.Pd., M.Si 
sebagai Kasubbag Program 
LP3M, Siti Fatimah, SE sebagai 
Kasubbag Kemahasiswaan 
dan Alumni Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan, serta 
Khairil Anwar, SE., M.Si sebagai 
Kasubbag Keuangan dan 
Kepegawaian FISIP. (hms/frn)

Wakil Rektor Bidang 
Umum, Sumber 
Daya Manusia 

dan Keuangan Universitas 
Mulawarman (UNMUL), Dr. Ir. H. 
Abdunnur, M.Si menyebutkan, 

layanan perbankan yang 
baik mutlak diperlukan para 
Civitas Akademika UNMUL, 

Tawarkan 
Kerjasama, Bank 
BCA Kunjungi 
UNMUL
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khususnya para mahasiswa guna 
menunjang kegiatan akademik 
selama menempuh pendidikan.

Melalui kerjasama, ke depan 
tentunya akan mmberikan nilai 
tambah bagi perkembangan 
universitas. “Prinsipnya kami 
terbuka kepada semua mitra 
salah satunya pihak Bank. Baik 
nasional Bank maupun yang 
privat Bank, bahkan Bank yang 
berbasis syariah,” imbuhya di 
sosialisasi penawaran kerjasama 
Unmul dengan PT. Bank Central 
Asia (BCA), Tbk, Kamis, (25/01) 
di Ruang Rapat Satu Lantai Tiga 
Rektorat Unmul.

Adalah BCA Express, 
menawarkan kemudahan 
dalam hal pembukaan rekening, 
pemindah bukuan, kiriman uang, 
layanan e-channel, internet 
banking dan lain-lain, menjadi 
pembahasan dalam kunjungan 
salah satu Bank terbesar di 
Indonesia itu yang dipimpin 
oleh David Chandrawan, selaku 
perwakilan kantor pusat BCA.

“Dari Unmul, yang hadir 
pada pertemuan hari ini 
tentunya memiliki kompetensi 
terhadap substansi yang nanti 
ingin disampaikan. Hadirnya 

BCA Express tentunya akan 
memberikan manfaat bagi 
kedua belah pihak,” tambah 
Abdunnur.

Kehadiran BCA pun diakuinya 
akan memberikan manfaat bagi 
warga sekitar, terkhusus warga 
kampus terhadap keperluan 
aktivitas perbankan. “Setelah 
pertemuan ini, pimpinan 
universitas akan menindaklanjuti 
terhadap beberapa hal yang 
ditawarkan oleh pihak BCA,” 
katanya. (hms/frn)  

Career Day: PT. 
IPPS Tawarkan 
Peluang Karir 
untuk Alumni

UPT. Pengembangan 
Karir dan 
Kewirausahaan 

(UPT. PERKASA) Unmul berkerja 
sama dengan PT Intraco 
Penta Prima Servis (IPPS) 
membuka kesempatan untuk 
para alumni Kampus Hijau 
bergabung dengan perusahaan 
perdagangan alat berat 
tersebut.

Career Day 2018 
terselenggara di Ruang 
Serbaguna Lantai Empat 
Rektorat Unmul, Rabu, 
(07/02). George Setiadi yang 
menjabat Managing Director 
mengungkapkan, didirikan 
pada bulan Agustus 2012, IPPS 
sebagai sebuah perusahaan 

perdagangan alat berat, dengan 
tujuan mengelola dealership 
Volvo dan SDLG di INTA Group. 
IPPS mengelola produk-produk 
berkualitas tinggi, yang terkenal 
karena keamanannya, ramah 
lingkungan dan efisiensi yang 
tinggi .

“Salah satu bentuk 
kepedulian PT. Intraco Penta 
dalam membangun dan 
membuka kesempatan 
kerja bagi  para Alumni 
dan mahasiswa Universitas 
Mulawarman adalah dengan 
mengadakan acara  hari ini, 
dirangkai dengan penyerahan 

bantuan alat,” katanya.

Dihadapan ratusan peserta, 
perwakilan perusahaan 
memperkenalkan tanggung 
jawab dan deskripsi pekerjaan 
semua Departement antara 
lain dari Sales Manager, 
Marketing Manager, IT Manager,  
Production Manager dan dari 
HRD.

Mewakili Rektor, Dekan 
Fakultas Teknik Unmul, Dahlan 
Balfas, ST., MT yang hadir di 
acara ini berpendapat, Career 
Day 2018 akan membuka 
wawasan mahasiswa, mengenai 
apa sa ja yang bisa dilakukan 
setelah selesai kuliah. 

Sebagai salah satu bentuk 
CSR, PT. IPPS menyumbangkan 
sebuah mesin transmisi Volvo 
model PT2509 kepada Unmul 
yang dapat dimanfaatkan 
untuk kegiatan praktikum di 
laboratorium. (hms/frn)

George Setiadi
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Yayasan Bumi, 
sebuah yayasan 
yang bergerak 
pada bidang 
pendidikan 

dan atau pengajaran, 
pelatihan 
dan kursus, 
penelitian di 
bidang ilmu pengetahuan, serta 
menyelenggarakan manajemen 
pengelolaan secara profesional, 
dan pelestarian lingkungan 
hidup, menggelar Diskusi Publik 
dengan tema “Masa Depan 
Kawasan Bernilai Konservasi 
Tinggi” M3MCHINE#09 dengan 
kerangka acuan Clickforest 
3.0. Clickforest 3.0 ini sendiri 
ialah program dari Yayasan 
Bumi  yang mendapatkan dana 
hibah dari The Asia Foundation  
untuk melaksanakan program 
pencegahan degradasi hutan 
dan lahan bagi kesejahteraan 
masyarakat Kalimantan Timur. 
Yayasan BUMI sendiri didirikan 
oleh alumni Fakultas Kehutanan 
Unmul dan dikelola oleh para 
pendiri.

Pada diskusi kali ini, Yayasan 
Bumi mendatangkan dua 
narasumber berkompeten di 
bidangnya yakni dari Fakultas 
Kehutanan Universitas 
Mulawarman, Yohanes Budi 
Sulistioadi, Ph.D, dan dari Dinas 
Lingkungan Hidup Kaltim M. 
Fadli. Narasumber pertama 
memaparkan tentang hasil 
studi identifikasi Kawasan 

Dialog Publik 
Gelaran Yayasan 
BUMI

Bernilai Konservasi Tinggi 
(KBKT) di Kalimantan Timur. 
Sedangkan nara sumber 
kedua memaparkan strategi 
pengelolaan KBKT di Kalimantan 
Timur. Hasil presentasi dari 
Yohanes Budi Sulistioadi adalah 
hasil kerjasama dengan  Pusat 
Pengembangan Infrastruktur 
Informasi Geospasial (PPIIG) 
Unmul, Fakultas Kehutanan 
Unmul, The Nature Conservancy 
(TNC), dan Center for 
International Forestry Research 
(CIFOR).

Hasil dari diskusi ini akan 

dijadikan referensi pihak-pihak 
tekait yang berhubungan erat 
dengan pengelolaan KBKT. 
Hadir dalam diskusi ini ialah 
perwakilan dari instansi 
terkait diantaranya Bappeda 
Kaltim, Biro Infrastruktur dan 
SDA Kaltim, Dinas Energi dan 
Sumber Daya Mineral Kaltim, 
Fakultas Kehutanan Unmul, 
kemudian juga lembaga terkait 
diantaranya Jatam Kaltim, 
Yayasan Stabil, Walhi Kaltim, 
Prakarsa Borneo dan lainnya.

Secara gamblang tujuan 
utama dari kegiatan ini 
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ialah memperoleh pandangan para pihak terhadap kondisi keterbukaan informasi di Kaltim utamanya dalam 
keterbukaan informasi dalam sumber daya alam.

Latar belakang diskusi ini ialah bagaimana monitoring KBKT terhadap rencana untuk memastikan bahwa 
nilai-nilai yang diidentifikasi dipertahankan atau ditingkatkan, sehingga pengelolaan sumber daya alam 
tidak haya bernilai ekonomi, tapi juga berkelanjutan secara ekologi.  Diskusi ini dilaksanakan di Aula Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Timur, Kamis (11/01) dan diikuti oleh setidaknya 34 orang 
perwakilan masing-masing instansi dan lembaga. Kemudian tindak lanjut yang dilaksanakan oleh kalangan 
terkait berdasarkan hasil diskusi ini ialah sebagai berikut

• Informasi yang ada pada pertemuan 
(M3Machine #09) ini masih sangat 
global.  Dimaklumi karena pertemuan 
saat ini lebih berupa sharing dan 
pengumpulan gagasan.

• Diperlukan langkah lanjutan yang 
lebih kongkrit jika ingin menghasilkan 
“strategi pengelolaan kawasan bernilai 
konservasi tinggi di masa datang”, sesuai tujuan yang tercantum dalam TOR/undangan.

• Diharapkan Yayasan BUMI dapat menginisiasi langkah lanjutan yang lebih detail.

Selama ini Yayasan BUMI telah bekerja sama dengan pemerintah, lembaga kerjasama internasional dan 
perguruan tinggi. Yayasan BUMI terlibat aktif dalam pembinaan Sekolah Adiwiyata, pengembangan Kota 
Tangguh Bencana, penelitian kehutanan dan perubahan iklim, penyusunan rencana strategis adaptasi dan 
mitigasi perubahan iklim dan REDD+, pengembangan kerangka pengamanan sosial dan lingkungan (social and 
environmental safeguards) REDD+, penyusunan modul pembelajaran pengelolaan hutan produksi lestari dan 
sistem verifikasi legalitas kayu, pengembangan database REDD+ dan sistem informasi kehutanan, serta terlibat 
aktif dalam advokasi dan pengembangan one map one data, dan isu-isu transparansi pembangunan. (hms/arc)
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Hal ini dilakukan untuk 
menjaring kalangan 
mahasiswa untuk 
menjadi investor di 
pasar modal. Galeri 

Investasi juga bertujuan meningkatkan 
literasi mahasiswa terhadap dunia 
pasar modal. Galeri Investasi BEI sendiri 
adalah sarana untuk memperkenalkan 
Pasar Modal sejak dini kepada dunia 
akademisi.  Galeri Investasi BEI 
berkonsep 3 in 1 yang merupakan 
kerjasama antara BEI, Perguruan Tinggi 

Galeri Investasi FEB 
Universitas Mulawarman

dan Perusahaan Sekuritas diharapkan 
tidak hanya memperkenalkan Pasar 
Modal dari sisi teori saja akan tetapi 
juga prakteknya. Kedepannya melalui 
Galeri Investasi BEI yang menyediakan 
real time information untuk belajar 
menganalisa aktivitas perdagangan 
saham, diharapkan dapat menjadi 
jembatan menuju penguasaan ilmu 
pengetahuan beserta prakteknya di 
pasar modal.

Selasa (16/01), BEI, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB) Unmul 
bersama beberapa perusahaan 
sekuritas melaksanakan Grand 
Opening Galeri Investasi di kampus 
Universitas Mulawarman. Hadir 
Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Kalimantan Timur, Dwi Ariyanto, 
Kepala Divisi Syariah PT. First Asia 
Capital Sekuritas, Hery Gunawan, 
Asisten Vice Presiden BEI Nur 
Harjanti dan Dekan FEB Unmul Prof. 
Dr. Hj. Syarifah Hudayah, M.Si.

Penanaman jiwa wirausaha mahasiswa sejak mengenyam pendidikan di perguruan tinggi 
bukanlah hal yang tidak bisa dilakukan, bahkan sebenarnya di saat itulah saat yang tepat untuk 

mulai mengenal dan berkecimpung di dunia investasi. Untuk memfasilitasinya, Bursa Efek 
Indonesia (BEI) bersama Perguruan Tinggi dan perusahaan sekuritas mendirikan Galeri Investasi 
BEI di perguruan tinggi se-Indonesia. Total sudah berdiri 311 Galeri Investasi di seluruh Indonesia, 

terhitung hampir tiap 1 minggu berdiri 1 Galeri Investasi.

GRAND OPENING
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Dalam sambutannya, Kepala OJK 
Kaltim, Dwi Ariyanto menjelaskan 
keadaan dunia investasi saat ini. 
Ia menjelaskan saat ini pasar 
modal Indonesia telah berkembang 
menjadi salah satu alternatif sumber 
pendanaan utama bagi berbagai 
proyek infrastruktur yang sedang 
berjalan. “Kedepan diharapkan 
akan terjadi pergeseran aktifitas 
pendanaan, dari pendanaan berbasis 
Perbankan menuju pendanaan 
berbasis massa,” ucapnya.

“Namun itu semua tidak dapat 
terwujud jika tidaknya adanya 
kestabilan di pasar modal, disinilah 
peran dan dukungan para investor, 
terutama investor domestik,” 
tambahnya.

“OJK bersama perusahaan 
sekuritas dan perguruan tinggi 
secara berkesinambungan telah 
menggalakkan berbagai kegiatan 
yang mencakup ke semua lapisan 
masyarakat, salah satunya Galeri 
Bursa Efek Indonesia ini,” jelasnya.

Sementara itu Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 
Dr. Ir. Encik Akhmad Syaifuddin, 
MP yang hadir mewakili Rektor 
menjelaskan dalam sambutannya  
perihal pentingnya keberadaan Galeri 
Investasi BEI di Unmul. “Kehadiran 
Galeri Investasi BEI ini penting, 
sebagai bentuk pembelajaran kepada 
mahasiswa, sekarang sudah begitu 
mudah untuk belajar mengenai dunia 
pasar modal,” ujar Dosen Fakultas 
Pertanian ini.

Lebih lanjut Encik menjelaskan 
bahwa keberadaan Galeri ini 
sejalan dengan keinginan Unmul, 
menciptakan mahasiswa yang 
unggul dan siap bersaing di dunia 
kerja. Seperti diketahui saat ini 
Unmul telah mendirikan unit yang 
memfasilitasi bakat dan minat 

mahasiswa pada dunia wirausaha 
yakni UPT. Pengembangan Karir dan 
Kewirausahaan (PERKASA) Unmul.

“Unmul sangat berterima 
kasih dan sangat terbantu dengan 
adanya Galeri Investasi BEI ini, ini 
adalah bentuk kepedulian BEI dan 
perusahaan sekuritas lainnya pada 
dunia pendidikan,” tutupnya.

Bursa Efek Indonesia berharap, 
dengan adanya Galeri Investasi BEI 
diharapkan dapat saling memberikan 
manfaat bagi semua pihak sehingga 
penyebaran informasi pasar modal 
tepat sasaran serta dapat memberikan 
manfaat yang optimal bagi mahasiswa, 
praktisi ekonomi, investor, pengamat 
pasar modal maupun masyarakat 
umum di daerah dan sekitarnya baik 
untuk kepentingan sosialisasi dan 
pendidikan/edukasi pasar modal 
maupun untuk kepentingan ekonomis 
atau alternatif investasi.

Selesai sambutan acara 
dilanjutkan dengan Pelantikan 
Pengurus Galeri Investasi BEI, 
kemudian secara simbolis, Grand 
Opening  Galeri Investasi BEI yang 
berada di area Central Business 
Center (CBF) FEB dilakukan dengan 
penandatanganan Piagam Kerjasama 

pendirian Galeri Investasi BEI antara 
FEB Unmul dengan BEI, kemudian 
juga dilaksanakan pemotongan pita 
tepat didepan pintu masuk ruangan 
Galeri Investasi BEI.

Acara kemudian dilanjutkan 
dengan Seminar dengan tema 
“Investasi Cerdas di Pasar Modal” 
yang dipandu Moderator dari Dosen 
FEB Unmul yang baru saja meraih 
predikat Dosen Terbaik Bidang Ilmu 
Sosial dalam ajang LP2M Awards 
2017 silam yakni Rizky Yudaruddin, 
SE., MM, kemudian 3 nara sumber 
yang berpartisipasi ialah Kepala 
OJK Kaltim, Dwi Ariyanto, Kepala 
Divisi Syariah PT. First Asia Capital 
Sekuritas, Hery Gunawan, dan 
Asisten Vice Presiden BEI Nur 
Harjanti. (hms/arc)



LIPUTAN

16 MAJALAH UNMUL/JANUARI-FEBRUARI 2018

Kamis (18/01), sebanyak 11 
dokter muda diambil sumpahnya 
dalam prosesi pengambilan 

sumpah dokter angkatan ke-37 
Fakultas Kedokteran (FK) Universitas 
Mulawarman (Unmul). Pengambilan 
sumpah dokter pertama di tahun 2018 
ini dipimpin langsung oleh Dekan FK 
Unmul, dr. Ika Fikriah, M.Kes

 
Acara penuh khidmat ini dihadiri Rektor 
Unmul yang dalam hal ini diwakili oleh 
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan 
dan Alumni,  Dr. Ir. Encik Akhmad 
Syaifudin, MP. Dalam sambutannya, 
Dr. Encik mengucapkan permohonan 
maaf perihal rektor yang berhalangan 
hadir karena sedang dinas di luar 
kota dan ucapan selamat kepada para 
dokter baru. “Ini merupakan wujud dari 
perjuangan dan kerja keras yang telah 
ditempuh ananda sekalian.  Selamat 
kepada para dokter yang baru diambil 
sumpahnya semoga ananda sekalian 
sukses dan bisa melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi lagi,” 
ujarnya.

Dirinya juga berharap, agar para 

Sumpah Dokter Angkatan 37 
FK Unmul

dokter dapat menyelesaikan masalah 
yang ada ditengah-tengah masyarakat. 
“Masih segar diingatan kita bahwa 
baru-baru ini masyarakat sedang ramai 
membicarakan kejadian luar biasa yakni 
difteri. Maka hal ini menjadi kesempatan 
bagi para dokter untuk membuktikan 
dan membaktikan dirinya dalam 
memberikan pelayanan kesehatan,” 
imbuhnya.

Acara yang terselenggara di 
Aula Teaching Centre, Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD), Abdul Wahab 
Syahranie (AWS) ini turut dihadiri Plt 
Sekretaris Daerah Kalimantan Timur, 

Dr. Hj. Meiliana, S.E., MM. “Atas 
nama pemerintah Provinsi Kaltim 
kami mengucapkan selamat kepada 
para lulusan dokter angkatan 37 
yang telah menuntaskan program 
kedokterannya. Semoga para lulusan 
dokter dapat memberikan kiprah dan 
sumbangsih yang baik bagi dunia 
kesehatan di bumi etam,” ucapnya.

Sesuai kompetensi yang telah 
digenggam, lanjut Dr. Meiliana, 
berikanlah kontribusi nyata dengan 
pengabdian yang sungguh-sungguh, 
ikhlas penuh integritas dan 
bekerjalah secara profesional. Insha 
Allah sukses dan keberkahan akan 
menjemput kalian di masa depan.

“Tidak lupa kami ucapkan terima 
kasih kepada Rektor Unmul, Dekan 
FK dan semua pihak yang telah 
sukses membimbing dan membina 
para calon-calon dokter hingga 
sepenuhnya menjadi dokter pada 
hari ini. Tentu ini menjadi kontribusi 
yang besar bagi Kaltim khususnya 
sumbangsih dalam penyiapan sumber 
daya manusia berkualitas di bidang 
kesehatan. Semoga amal bakti bapak 
ibu semua dibalas pahala yang 
berlimpah oleh Allah SWT,” tambah 
Dr. Meiliana mengakhiri sambutan 
Gubernur Kaltim yang dibacakannya. 
(hms/rob)
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Konservasi adalah tindakan 
perlindungan, pemanfaatan, 
dan pemulihan yang dilakukan 

secara sistematis, terencana, terpadu, 
dan berkelanjutan dengan menjamin 
kelestarian dan ketersediaannya, serta 
tetap memelihara dan meningkatkan 
kualitas dan nilainya dalam rangka 
memenuhi kebutuhan generasi saat ini 
dan generasi yang akan datang.

Berangkat dari definisi konservasi 
tersebut, Fakultas Kehutanan (Fahutan), 
Universitas Mulawarman (Unmul) 
bersama lembaga terkait dipercaya 
untuk menelaah sekaligus memberikan 
masukan ke Pemerintah khususnya 
Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia tentang 
Rancangan Undang – Undang (RUU) 
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 
dan Ekosistem (RUU-KSDAHE) yang 
dirumuskan oleh Dewan Perwakilan 
Rakyat, Republik Indonesia (DPR RI).

Kamis, (18/01), di Ruang Bangkirai, 
Fahutan Unmul, diskusi publik dipimpin 
oleh Rustam Fahmy, S.Hut., MP sebagai 
moderator. Sebelumnya, dosen di 
kampus para rimbawan itu menyatakan, 

Fahutan Unmul Bahas RUU 
KSDAHE di Kampus

pembahasan tentang RUU KSDAHE 
ini sebenarnya sudah dimulai sejak 
tahun 2015 dan terus berjalan proses 
diskusinya hingga bulan Desember 2017 
lalu.

“Peluang untuk terus mencermati 
dan mendiskusikan RUU KSDAHE ini 
dapat terus dilakukan untuk perbaikan 
dan diharapkan dapat mengakomodir 
semua aspek tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan 
Ekosistemnya,” urainya dihadapan para 

peserta yang terdiri dari instansi 
terkait, akademisi perguruan tinggi, 
dan organisasi non pemerintah.

Lebih jauh, dirinya menjelaskan 
saat ini Fahutan Unmul dan Yayasan 
Bumi berusaha mengambil peran 
pada kesempatan ini, khususnya di 
Kalimantan Timur (Kaltim) untuk 
memberi sumbangsih saran dan 
perbaikan untuk RUU tersebut.

Sedangkan dari perspektif hukum, 
tampak di ruangan yang sama sebagai 
pemantik diskusi, Dr. Haris Retno 
Susmiyati, S.H., M.H dari Fakultas 
Hukum (FH) Unmul. “Kalimantan 
merupakan kawasan yang kaya 
keanekaragaman hayati, namun 
keanekaragaman tersebut diambang 
kepunahan akibat pemilihan kebijakan 
ekonomi yang berbasis eksploitasi 
lahan, yaitu pertambangan dan 
perkebunan sawit,” pungkas Ketua 
Program Studi Magister Hukum, FH 
Unmul tersebut.

Sebelumnya, acara ini dibuka 
secara resmi oleh Wakil Dekan 
Bidang Umum dan Keuangan, Dr. Ir. 
Wahjuni Hartati., MP. Mewakili Dekan, 
ia memaparkan tujuan kegiatan 
sehari ini adalah mendiskusikan 
RUU Konservasi SDA Hayati dan 
Ekosistemnya. (hms/frn)

Rustam Fahmy, S.Hut., MP
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Rektor Universitas Mulawarman 
(Unmul) Prof. Dr. H. Masjaya, 
M.Si melantik secara langsung 

Pimpinan dan Pengurus Lembaga 
Kemahasiswaan yang terdiri dari, 
Dewan Perwakilan Mahasiswa 
(DPM) Keluarga Mahasiswa (KM) 
baik ditingkat universitas maupun 
fakultas, Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) Keluarga Mahasiswa (KM) baik 
ditingkat universitas maupun fakultas, 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) serta 
Himpunan Mahasiswa Pascasarjana 
dilingkungan Unmul, Kamis (25/01).

Suasana khidmat terasa sejak lagu 
kebangsaan Indonesia Raya dinyanyikan 
mengawali acara yang dimulai pukul 
14.00 Wita. Pelantikan ini terlaksana 
sesuai SK Rektor Unmul Nomor: 172/
DT/2018 tentang pemberhentian 
pengurus DPM KM periode tahun 2017 
dan pengangkatan pengurus DPM 
KM Unmul tahun 2018, SK Rektor 
Unmul nomor: 173/DT/2018 tentang 
pemberhentian pengurus BEM KM 
periode tahun 2017 dan pengangkatan 

Pelantikan Pengurus 
DPM, BEM dan 
Himpunan Mahasiswa 
Pascasarjana Unmul 
Tahun 2018

pengurus BEM KM Unmul tahun 2018, 
SK Rektor Unmul nomor: 174/DT/2018 
tentang pemberhentian pengurus UKM 
periode tahun 2017 dan pengangkatan 
pengurus Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) Unmul tahun 2018, SK Rektor 
Unmul nomor: 33/DT/2018 tentang 
pembentukan dan susunan pengurus 
Himpunan Mahasiswa Pascasarjana 
tahun 2018.

Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si dalam 
sambutannya menyampaikan pelantikan 
yang dilakukan secara bersamaan di 
lembaga kemahasiswaan ini adalah 
salah satu wujud kebersamaan karena 
apapun aktivitas perguruan tinggi, 
lembaga kita tidak akan berarti apa-
apa kalau tidak ditopang dan didukung 
dengan aktivitas kemahasiswaan. 

Yang menariknya di tahun 2018 
ini, juga sudah terlibat mahasiswa 
pascarsarjana.

Prof. Masjaya mengajak para 
pengurus lembaga kemahasiswaan 
yang dilantik untuk melakukan 
berbagai kreativitas, inovasi 
dan prestasi. Karena salah satu 
mendapatkan Akreditasi A adalah 
tidak terlepas dari aktivitas 
kemahasiswaan. “Mari kita 
semarakkan aktivitas mahasiswa di 
hari sabtu atau yang dikenal dengan 
istilah student day. Artinya, kalau 
kegiatan mahasiswa dilakukan 
dengan maksimal, tentunya dari 
sini kita tidak susah untuk mencari 
mahasiswa-mahasiswa berprestasi,” 
tegasnya.

Pelantikan yang diselenggarakan 
di Ruang Serbaguna Lantai Empat 
Rektorat Unmul dihadiri oleh Wakil 
Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 
Alumni Dr. Ir. Encik Akhmad Syaifudin, 
M.P, para dekan fakultas, para wakil 
dekan fakultas, staff khusus wakil 
rektor serta kepala biro akademik dan 
kemahasiswaan. (hms/zul)
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Universitas Mulawarman 
(Unmul) kembali mendapatkan 
kepercayaan dari pihak 

Kementerian Pendidikan untuk menjadi 
salah satu penyelenggara Program 
Pendidikan Profesi Guru (PPG) 2018. PPG 
adalah program khusus yang dirancang 
oleh Kementerian Pendidikan dalam hal 
ini Direktorat Jenderal Pembelajaran 
dan Kemahasiswaan (Belmawa) guna 
mempersiapkan para lulusan S-1 
Kependidikan untuk menjadi guru 
profesional yang bersertifikat pendidik.

Tahun ini LPTK Unmul menerima 
103 orang peserta PPG yang terbagi 
dalam PPG SM-3T dan PPG Prajabatan 
Bersubsidi. Untuk PPG SM-3T, pihak 
LPTK menyelenggarakan pendidikan 
bagi program studi Pendidikan 
Bahasa Inggris, Fisika, Geografi dan 
Penjaskesrek yang pesertanya berasal 
dari 3 kampus besar Indonesia, 
yaitu Universitas Negeri Makassar, 
Universitas Negeri Malang dan 
Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
menjalani program pengabdian di daerah 
3T setahun sebelumnya. Sedangkan 

Orientasi Awal PPG SM3T VI 
Unmul 2018

untuk program PPG Prajabatan terbuka 
untuk 2 jurusan yaitu Pendidikan Bahasa 
Inggris dan Matematika.

Pada pembukaan Orientasi Awal 
PPG yang diadakan di Gedung Dekanat 
FKIP, Prof. Makrina Tindangan sebagai 
ketua pengelola UPT PPG  Unmul 
menyampaikan sangat mengapresiasi 
keputusan pihak Kementerian yang 
masih memberikan kepercayaan penuh 
kepada Unmul untuk menjalankan 
program ini. Serta terdapat peningkatan 
jumlah peserta yang signifikan dari 
tahun sebelumnya.

Dalam pemaparannya, beliau 
juga menekankan pentingnya 

menjaga kepercayaan yang 
diberikan Kementerian dengan 
menyelenggarakan program PPG 
secara maksimal dan totalitas 
penuh serta perlunya meningkatkan 
kolaborasi yang baik antara para 
instruktur dan peserta untuk 
menyelenggarakan kegiatan ini 
sampai akhir. Seperti diketahui, 
Unmul mendapatkan peringkat 
keempat nasional sebagai LPTK 
penyelenggara PPG terbaik di 
Indonesia tahun 2017.

Hal ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh Dekan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Unmul, Prof. Dr. H. Muh. Amir, M.Kes 
yang menyatakan bahwa diperlukan 
sinergi yang berkesinambungan di 
antara para pihak yang terlibat di 
dalam penyelenggaraan PPG ini. 
Beliau juga memberikan nasehat bagi 
para peserta, bahwa yang terpenting 
bukanlah hasil akhir tapi bagaimana 
para peserta mampu memaknai 
setiap proses kegiatan yang akan 
mereka hadapi ke depannya. Pada 
kesempatan itu Prof. Amir juga 
menjelaskan pentingnya peranan 
guru profesional dalam rangka 
menyukseskan program Indonesia 
Emas tahun 2045. (*FKIP/hms/rob)
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Sejak tahun 1962 Universitas 
Mulawarman (Unmul) berdiri, 
hingga saat ini telah memiliki 
14 Fakultas dan satu Program 
Pasca Sarjana dengan jumlah 

91 Program Studi. Tepat di tahun 2017 
kemarin, Unmul telah berakreditasi 
A dari BAN-PT. Paparan tersebut 
disampaikan Kepala Biro Akademik dan 
Kemahasiswaan Unmul, Drs. La Hasan, 
M.Si saat mengawali Sosialisasi Seleksi 
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
(SNMPTN), Seleksi Bersama Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) dan 
Seleksi Mandiri Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri (SMMPTN) tahun 2018.

Usai melaksanakan Sosialisasi 
di Kabupaten Kutai Kartanegara 
(Kukar), Tim Panitia Lokal seleksi 
masuk Perguruan Tinggi Negeri Unmul 
melanjutkan sosialisasi di Samarinda, 

Sosialisasi Penerimaan 
Mahasiswa Baru Tahun 2018

Senin (19/02). Terlaksana di Ruang 
Serbaguna Lt.4 Rektorat Unmul, acara 
ini diikuti seluruh kepala sekolah, guru 
dan siswa SMA/MA/SMK di wilayah 
Samarinda.

Kepala Subbagian Akademik dan 

Evaluasi, Kasidi S.Sos, menjelaskan 
tentang pola penerimaan mahasiswa 
baru program sarjana pada PTN. 
“SNMPTN merupakan hasil 
penelusuran prestasi dan portofolio 
akademik dan biaya ditanggung oleh 
pemerintah. Sementara SBMPTN 



LIPUTAN

21MAJALAH UNMUL/JANUARI-FEBRUARI 2018

merupakan hasil ujian tulis berbasis cetak 
(UTBC) dan ujian tulis berbasis komputer 
(UTBK) atau kombinasi hasil ujian tulis dan 
ujian keterampilan serta biaya disubsidi oleh 
pemerintah. Adapun SNMPTN dilaksanakan 
sendiri oleh PTN dan biaya dibebankan 
kepada peserta,” jelasnya.

Saat ini, lanjut Kasidi, adalah masa 
pendaftaran SNMPTN bagi para siswa 
yang memiliki NISN dan telah terdaftar di 
PDSS hingga tanggal 06 Maret 2018. “Para 
pendaftar hanya dapat memiliki sebanyak-
banyaknya dua PTN. Apabila dua PTN maka 
salah satu PTN harus berada di provinsi yang 
sama dengan SMA asalnya. Sementara jika 
memilih satu PTN, maka PTN yang dipilih 
dapat berada di provinsi manapun,” tuturnya.

“Selanjutnya pendaftar dapat memilih 
paling banyak tiga program studi dengan 
ketentuan dalam satu PTN maksimal 
memilih dua program studi. Hasil seleksi 
SNMPTN akan diumumkan pada 17 April 
2018 mendatang,” imbuhnya. Acara ini pun 
ditutup dengan diskusi tanya jawab dengan 
para guru dan siswa yang hadir. 

Setelah Kabupaten Kutai Kertanegara 
dan Kota Samarinda, tim Sosialisasi dari 
Unmul akan melaksanakan secara serentak 
sosialisasi di Kabupaten lainnya di wilayah 

Kalimantan Timur, yakni Kota Balikpapan, Kabupaten Penajam, Kabupaten 
Penajam Paser Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kota Bontang, Kabupaten Mahakam 
Ulu, dan terakhir di Kabupaten Berau  (hms/rob/arc)
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U
ntuk kesekian kali 
dalam sehari, Makmur 
HAPK keluar-
masuk ruang dosen. 
Mahasiswa Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik di Universitas Mulawarman itu 
menemui Susilo, dosen killer yang 
menjadi pengampu tugas akhirnya.

Menyusun skripsi adalah waktu 
terberat ketika Makmur masih 
mahasiswa. Dia dibimbing dosen yang 
paling ditakuti seantero fakultas. 
Mahasiswa Jurusan Administrasi 
Negara itu adalah satu-satunya 
bimbingan Susilo yang masih 
bertahan. Setidaknya, sampai 
tugas akhir Makmur benar-benar 
selesai pada 1984 (Makmur HAPK: 
Membangun bersama Rakyat, 2015). 
Skripsi yang mengupas peran kepala 
kampung dalam proses pembangunan 
akhirnya mengantar Makmur meraih 
gelar sarjana sosial politik.

”Pak Makmur ke sana-sini 
mengendarai motor Suzuki 
A100,” tutur Joni Marhansyah, 
rekan sepermainan Makmur 
sejak kecil hingga kuliah, kepada 
Kaltim Post, Rabu (3/1). Joni yang 

Unmul Juga Bisa

sekarang sekretaris kabupaten Berau 
melanjutkan, ”Beliau sejak mahasiswa 
sudah aktif berorganisasi.”  

Setelah 21 tahun lulus dari kampus 
Gunung Kelua, sebutan Unmul, 
Makmur menjabat bupati Berau selama 
dua periode. Masa-masa Makmur 
kuliah, pada 1977–1984, tepat dengan 
berakhirnya generasi X yang digantikan 
kelahiran generasi Y. Pada masa itulah, 
generasi emas lahir di Unmul. Generasi 
yang sekarang berkilauan.

Rizal Effendi, satu angkatan di atas 
Makmur, adalah wali kota Balikpapan 
jebolan Fakultas Ekonomi. Satu 
angkatan di bawah Makmur, Isran 
Noor masuk kuliah pada 1978. Mantan 

bupati Kutai Timur itu lulus dari Faperta, 
Fakultas Pertanian.

Masih dari kampus pertanian, 
Rusmadi Wongso yang menjadi sekretaris 
provinsi Kaltim masuk kuliah pada 1981. 
Masih ada satu nama lagi yang tak bisa 
dilupakan; Irianto Lambrie. Gubernur 
Kaltara itu seangkatan dengan Isran.

Kecuali Irianto, empat nama yaitu 
Makmur, Rizal, Isran, dan Rusmadi, 
kini bersaing ketat dalam Pemilihan 
Gubernur Kaltim 2018. Dari waktu 
masuk dan lulus, dapat dipastikan 
bahwa keempatnya pernah kuliah di satu 
universitas pada waktu yang bersamaan.

Satu kandidat lagi bisa disebut 
beralmamater sama. Syaharie Jaang 
memang meraih sarjana dari Universitas 
Widya Gama Mahakam Samarinda. 
Namun, gelar master sains Jaang 
diperoleh dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Unmul. Wali Kota Samarinda 
dua periode itu turut menggemukkan 

Pemilihan Gubernur Kaltim 2018 menjadi pembuktian bagi Universitas 
Mulawarman. Lima alumni berpeluang turut dalam pilkada. Jika seorang 
dari mereka menang, dialah gubernur Kaltim pertama jebolan Kampus 
Gunung Kelua

Pilgub Kaltim 2018, Menjemput Generasi Emas 
Gunung Kelua 

Makmur HAPK
Mantan Bupati Kab. Berau

Rizal Effendi
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”pasukan” Gunung Kelua yang terjun 
di arena pilkada serentak 2018.

Dari eskalasi politik sampai berita 
ini ditulis, Sabtu (6/1), kelima nama 
itu punya kans besar dalam pilkada. 
Isran sudah hampir pasti maju 
bersama Hadi Mulyadi, politikus Partai 
Keadilan Sejahtera. Jaang dan Rizal, 
yang sedang diterpa isu politisasi dan 
kriminalisasi, sudah menjadi satu 
paket beberapa bulan lalu.

Nama berikutnya adalah 
Makmur. Sebagai politikus Golkar, 
dia berpeluang besar maju sebagai 
calon gubernur. Nama terakhir adalah 
Rusmadi Wongso yang baru saja 
mengumumkan undur diri dari pilgub. 
Meski begitu, keputusan Rusmadi 
masih mungkin berubah ketika 
denyut politik kian meningkat ketika 
pendaftaran calon dibuka hari ini (8/1).

Jika kelima nama itu ikut pilgub, 
peluang alumni Unmul menjadi 
Gubernur Kaltim periode 2018–2023 
makin lebar. Potensinya lebih besar 

dibanding dua pilkada terdahulu.

Dalam Pilgub Kaltim 2013, tiga 
alumni Kampus Gunung Kelua turun 
gunung. Hanya Imdaad Hamid dari 
Fakultas Ekonomi yang menjadi cagub. 
Dua nama lain, Ipong Muchlissoni dari 
FISIP dan Aji Sofyan Alex dari Fakultas 
Ekonomi hanya cawagub. Tiga-tiganya 
takluk dari pasangan Awang Faroek 
Ishak-mendiang Mukmin Faisyal. 

Alumni Unmul yang terlibat pilgub 
langsung pertama di Kaltim pada 2008 
sedikit berbeda. Dari empat pasangan 
calon, Achmad Amins dari Fakultas 
Ekonomi dan Jusuf Serang Kasim dari 
Fakultas Kehutanan menjadi cagub. Satu 
nama lagi adalah Heru Bambang dari 
Fakultas Ekonomi sebagai cawagub. 
Mereka semua juga takluk dari Awang 
Faroek Ishak yang berpasangan dengan 
Farid Wadjdy. 

RIZAL YANG JENIUS
Dari kelima alumni, Rizal paling senior. 
Masa kuliah wali kota Balikpapan itu 
cemerlang. Namanya masyhur lewat 
pena sebagai kolumnis di majalah 
mahasiswa. Beragam genre artikel lahir 
dari akal Rizal. Sebagian besar seputar 
pembelaan hak mahasiswa.

“Kualitas politiknya terlihat sejak 
kuliah karena ditunjang ilmu jurnalistik,” 
ucap Eny Rochaida, adik tingkat Rizal di 
Fakultas Ekonomi. Eny sekarang adalah 
guru besar di fakultas yang sama.

Jurnalistik kemudian menjadi 
garis tangan Rizal. Lulus dari kampus, 
pria yang lahir pada 27 Agustus 1958 
itu menggeluti dunia pers. Sebelum 
menjabat wakil wali kota Balikpapan 
pada 2005, Rizal adalah pemimpin 
redaksi Kaltim Post.

Padahal, menjadi wartawan bukan 
cita-citanya. Sejak kecil, dia tidak 

Rizal Effendi Isran Noor Rusmadi Wongso Syaharie Jaang
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pernah berpikir menjadi jurnalis, 
dokter, gubernur, apalagi presiden. 
Kehidupan kampuslah yang 
membuatnya mengenal jurnalistik. 
Sebagai mahasiswa, Rizal yang 
gemar membuat buletin, diam-diam 
membuat darah wartawan mengalir di 
dalam tubuhnya (Tokoh Pers Kaltim: 
Sejarah Karya dan Pengabdian, 2003).

Kekuatan Rizal di tulisan 
seimbang dengan lisan. Profesor 
Eny mengatakan, Rizal memiliki 
kemampuan public speaking 
yang ciamik. Rizal vokal melawan 
ketidakadilan.
”Rizal itu sosok jenius. Segala bidang 
dia lakoni,” terang Zamruddin Hasid, 
guru besar Fakultas Ekonomi yang 
lain. Zamruddin adalah kakak tingkat 
Rizal yang terpaut setahun. ”Radio, 
majalah, hingga teater, dia 
ikuti,” lanjut rektor Unmul 
periode 2010–2014 itu.
Jika mahasiswa dikenal kritis, 
begitulah Rizal. Pernah suatu 
hari Rizal memprotes Rektor 
Unmul Sambas Wirakusumah. Tak 
puas dengan jawaban dari 
rektor pertama Unmul itu, 
Rizal meneruskan protes 
ke menteri. ”Hebat benar 
dia,” terang Zamruddin 
terkekeh-kekeh.

ISRAN CEMERLANG
Isran Noor jelas jenius sejak kecil. 

Dia melahap bangku SD dalam lima 
tahun. Ujian nasional diikuti saat Isran 
masih kelas lima dan mendapatkan 
nilai tertinggi di sekolah. Ketika SMA, 
Isran telah mengusai empat bahasa 
asing.

Bahasa Arab dikuasai Isran 
karena mahir membaca Alquran sejak 
kecil. Isran mendapat kemampuan 
berbahasa Jepang dari awak kapal 
perusahaan asing. Para pelaut 
itu sering menepi di kampung 

halamannya di Sangkulirang, Kutim. 
Untuk bahasa Prancis, Isran dalami 
ketika SMA di Samarinda. Saat itu pula, 
mantan bupati Kutai Timur tersebut 
mengikuti pertukaran pelajar ke Prancis 
dan Jerman (Isran Noor: Matahari dari 
Kutai Timur, 2013).

Juraemi, kini Guru Besar Unmul, 
adalah teman akrab Isran sejak 
kecil. Keduanya satu sekolah dari SD 
hingga kuliah, sekaligus satu asrama 
mahasiswa. Kepada Kaltim Post pekan 
lalu, Juraemi yang juga ketua Sekolah 
Tinggi Ilmu Pertanian Kutim berkata, 
”Isran itu tidak pernah bolos kuliah.”

Angkatan Isran di Faperta Unmul 
memang istimewa kendati hanya diisi 
30 orang. Irianto Lambrie, sekarang 
gubernur Kaltara, seangkatan 
dengannya. Kiprah organisasi Isran 
di kampus juga berkilau. Mahasiswa 
Jurusan Sosial 

Ekonomi Pertanahan itu menjabat 
ketua senat. Sekarang, Isran dipercaya 
menjadi Ketua Ikatan Keluarga Alumni 
Unmul.

Selain cerdas, Isran populer di mata 
para mahasiswi. Satu kisah menarik 
berlangsung di asrama mahasiswa yang 
dihuni Isran. Malam minggu tiba ketika 
Isran yang jarang bercanda tiba-tiba 
meminta bantuan kepada Juraemi. ”Ada 
beberapa nama di sini. Tolong cabutkan 
satu. Saya mau kencan tapi diundi dulu,” 
tutur Isran seperti ditirukan Juraemi. 
Tentu saja, lanjut dia, kisah itu hanya 
cerita masa muda. ”Namanya masih 
mahasiswa,” imbuh Juraemi.

RUSMADI, PRAMUKA 
KLIMIS

Pak Guru Diran yang mengajar 
kesenian di SMP 2 Samarinda tiba-tiba 
mengajukan pertanyaan. ”Siapa yang 
menciptakan lagu Indonesia Raya?” 
Seorang murid bernama Rusmadi 
Wongso menjawab singkat. ”WR, Pak,” 
katanya dengan suara yang tidak terlalu 
nyaring. Rupa-rupanya Pak Guru Diran 
tak mendengar. Rusmadi mengulang 
lagi jawabannya. ”WR, Pak. WR, Pak,” 
sahutnya.

”Satu kelas tertawa,” tutur 
Muhammad Aswin, murid sekelas 
Rusmadi. Di kelas yang sama, duduk 
pula Said Amin, tokoh yang juga ketua 
MPW Pemuda Pancasila Kaltim. WR 
yang dimaksud Rusmadi tentu saja 
Wage Rudolf Supratman. Sejak kejadian 

itu, Aswin memanggil sahabatnya 
dengan nama ”WR” hingga hari 
ini. Keduanya sekarang mengabdi 
di Pemprov Kaltim. Aswin adalah 
kepala Dinas Perpustakaan 
dan Arsip, sedangkan Rusmadi 
menjadi atasannya sebagai 
sekretaris provinsi.

Rusmadi dan Aswin 
lantas sama-sama memilih 
Jurusan Sosial Ekonomi 

Pertanian di Faperta Unmul. 
Mereka angkatan 1981 dan kuliah di 
kawasan Sidomulyo, sekarang di Jalan 
Biawan.

Pada awalnya, kampus Unmul hanya 
berdiri di Jalan Flores dan Sidomulyo (50 
Tahun Universitas Mulawarman, 2012). 
Tahap pemindahan kampus sedang 
berlangsung ke Gunung Kelua. Gubernur 
Abdoel Wahab Sjahranie dan Wali Kota 
Kadrie Oening telah menyiapkan 100 
hektare lahan di utara Samarinda. 
Gunung Kelua, kampus sekarang, masih 
berbukit-bukit dan penuh pohon karet 
serta buah-buahan.

Rusmadi, yang aktif di pramuka sejak 
sekolah, terkenal dengan kedisiplinan. 
Berbeda dengan mahasiswa kebanyakan, 
dia selalu berpakaian rapi, tidak 
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gondrong, tidak pula merokok. 
Potongan rambutnya selalu klimis.

Selagi kuliah, Rusmadi mengajar 
di berbagai sekolah. Salah satunya 
di SMA PGRI di Jalan KS Tubun, 
Samarinda. Aswin pun demikian. 
”Kami sama-sama dari keluarga tidak 
berada. Untuk membayar kuliah, harus 
mengajar,” terang Aswin.

Lulus kuliah, Rusmadi berkarier 
sebagai pegawai negeri. Dia mengajar 
di Faperta Unmul. Sulit memisahkan 
kecerdasan darinya. Rusmadi 
menjadi lulusan terbaik saat meraih 
sarjana lewat tugas akhir bertema 
ekonomi pembangunan. Gelar master 
Universitas Gadjah Mada diselesaikan 
dengan status cum laude. Gelar 
doktornya dari University of the 
Philippines dilabeli honor of society 
of agriculture, Gamma Sigma Delta. 
Kecemerlangan itu membuatnya 
dipercaya sebagai Dekan Faperta. 

JAANG SARJANA HUKUM
Kandidat terakhir yang 

beralmamater Unmul adalah Syaharie 
Jaang. Gelar masternya diraih dari 
Kampus Gunung Kelua. Namun, wali 
kota Samarinda itu tercatat sebagai 
mahasiswa angkatan pertama UWGM, 
Universitas Widya Gama Mahakam di 
Samarinda.

Jaang masuk kuliah pada 1985. 
Dia mahasiswa Fakultas Hukum yang 
tak pernah membawa tas tetapi selalu 
menenteng kitab undang-undang 
hukum perdata. Kampus UWGM 
masih di gedung bekas SMA Kesatuan 
Samarinda, Jalan Ruhui Rahayu, tak 
jauh dari Kampus Gunung Kelua. 
Jaang selalu berjalan kaki dari tempat 
tinggalnya di Jalan Dr Soetomo, Gang 
8, menuju kampus.

”Dia selalu mengenakan kemeja,” 
tutur Raden Eddy Haryadi, teman 
sekelas dan sekampus Jaang kepada 
Kaltim Post. Jaang kemudian memilih 
hukum perdata sebagai konsentrasi 
kuliah. Cita-citanya waktu itu ingin jadi 

Unmul Menunggu 
Giliran

UNMUL adalah universitas 
terbesar dan tertua di Bumi 
Etam. Pada usia 56 tahun, Unmul 

belum mengirimkan satu alumnusnya 
untuk duduk sebagai orang nomor 
satu di Kaltim. Dari 12 nama pemimpin 
Kaltim, hampir semua lulusan luar 
daerah.

Awang Faroek Ishak sebagai 
petahana adalah jebolan Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Malang. 
Dia menempuh magister di Universitas 
Indonesia dan meraih doktor dari 
Universitas Airlangga (60 Tahun Kiprah 
dan Pengabdian Awang Faroek Ishak, 
2008). Faroek tercatat pernah mengabdi 
sebagai pengajar di Unmul.

Pendahulunya, Yurnalis Ngayoh, 
adalah lulusan Universitas Gadjah 
Mada, Jogjakarta. Gubernur sebelumnya 
lagi, Suwarna AF berlatar belakang 
militer. Sedangkan Muhammad Ardans 
sudah menjadi sarjana pada dekade 
1960-an ketika Unmul baru lahir 
(East Kalimantan: The Decline of a 
Commercial Aristocracy, 2010). Para 

gubernur yang lebih jauh menjabat, dapat 
dipastikan tidak menempuh pendidikan 
tinggi di Kaltim.

Belum adanya wakil Gunung Kelua 
yang memimpin Kaltim, menurut 
pakar politik lokal dari Unmul, Sarosa 
Hamongpranoto, disebabkan beberapa 
hal. Guru besar FISIP itu mengatakan, 
penggodokan kader partai politik belum 
sepenuhnya terbangun dengan kampus 
dan dunia akademisi. Padahal, tak sedikit 
pengurus parpol adalah alumni Unmul.

”Mereka seolah enggan kembali ke 
kampus. Lebih percaya penggodokan 
sendiri dibandingkan akademisi,” 
ulas Sarosa. Kurangnya keterlibatan 
akademisi membuat Kaltim sukar 
bersaing di tingkat nasional. Sarosa 
membandingkan dengan provinsi 
tetangga seperti Kalsel. Gusti 
Muhammad Hatta dari Universitas 
Lambung Mangkurat pernah menjadi 
menteri pada era Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono.

Sarosa juga menilai, beberapa 
figur dari Kampus Gunung Kelua yang 
bakal bertemu di pilgub lebih terkesan 
kebetulan. Menurut catatan universitas, 
lulusan Unmul sudah menembus 89.140 
sarjana sejak 1962 hingga 2012. Jika 
rata-rata 5 ribu orang lulus setiap tahun, 
tak kurang 114 ribu sarjana lahir di 
Unmul sampai 2017. Angka itu hampir 
menyamai jumlah penduduk Penajam 
Paser Utara. Bukan mustahil, satu dari 
114 ribu lulusan tersebut kelak menjadi 
gubernur Kaltim. Unmul harusnya juga 
bisa. (tim kp)

Sumber: Kaltim Post

Sarosa Hamongpranoto
Pengamat Politik Unmul

pengusaha, bukan pengacara atau notaris.
Pilihan yang mujarab. Belum lulus, lelaki asal hulu Sungai Mahakam itu sudah 

bekerja di perusahaan konstruksi milik keluarga Rini Soemarno, menteri BUMN 
sekarang. Setelah gajian, Jaang biasanya mentraktir teman-temannya di kantin 
kampus. Dari upah itu pula, dia membeli sepeda motor Suzuki GP 100 produksi 1978. 
Menurut Eddy, Jaang bukanlah seorang aktivis saat mahasiswa. Suami Puji Setyowati 
itu meraih gelar sarjana hukum pada 1991.
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Sabtu, (27/01), Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(FMIPA), Universitas Mulawarman 

(Unmul) menerima kunjungan dari Korea 
Internship Education, Tourism & Industry 
yang mendelegasikan Mr. Kang Hun Gyu, 
Japan Literature dari Chatolic University 
dan Mr. Lee Dong Young, Chinese 
Literature dari Dong A University.

Terlaksananya kegiatan di Kampus 
FMIPA tersebut merupakan kesepakatan 
kerjasama antara Unmul dengan 

Korea Internship 
Education, Tourism 
& Industry

Indonesia Korea Culture and Study 
(IKC&S). Di kunjungan ini diisi berbagai 
kegiatan diantaranya kolaborasi 
mahasiswa Korea dalam kegiatan 
mahasiswa, mahasiswa Korea belajar 
bahasa, seni dan tari serta berinteraksi 
dengan mahasiswa FMIPA. Selain itu, 
mahasiswa Korea pun turut memberikan 
pelajaran Bahasa Korea kepada 
mahasiswa FMIPA. 

IKC&S adalah suatu Yayasan 

Pendidikan yang bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa dan calon 
mahasiswa agar dapat melanjutkan 
pendidikan jarak jauh khususnya 
ke Korea. Salah satu manfaat dari 
program IKC&S adalah Kuliah sambil 
magang di perusahaan di negara 
Korea dan mendapatkan uang saku.

Dalam pertemuan ini, Wakil 
Dekan Bidang Akademik, 
Kemahasiswaan 
dan Alumni, Dr. Sri 
Wahyunigsih, M.Si, 
memaparkan sistem 
manajemen pengelolaan 
pendidikan di FMIPA 
Unmul. (hms/frn)

Kolaborasi Bahasa dan Budaya Korea di Kampus 
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Adalah Febrianus Felis, Mahasiswa 
Fakultas Hukum (FH) dan Mita 
Lestari, Fakultas Pertanian 

Universitas Mulawarman (Unmul) yang 
terpilih sebagai perwakilan 120 peserta 
dari 2.000 pendaftar dalam agenda 
Interfaith Youth Camp (IYC), 25-30 
Januari 2018. Acara yang terselenggara 
disalah satu objek wisata yakni Pantai 
Hunimua Negeri Liang, Kabupaten 
Maluku Tengah dibuka secara resmi oleh 
Gubernur Provinsi Maluku.

“IYC adalah sebuah ruang dan arena 
yang memungkinkan generasi muda 
dapat berjumpa, berbagi pengetahuan 
dan pengalaman antar sesama yang 
berasal dari daerah berbeda di seluruh 
Indonesia dan memiliki latar belakang 
identitas beragama, baik agama maupun 
suku,” tutur Felis saat diwawancara.

Melalui proses berbagi ini, lanjutnya, 
generasi muda Indonesia 
memiliki perspektif, 
sikap dan perkembangan 
kehidupan keberagaman 
di Indonesia. “Harapan 
setelah kegiatan ini adalah 
peserta dari masing-masing 
provinsi dapat mendorong 
dan mendukung berbagai 
peran yang diambil sebagai 
pemimpin muda dalam 
melakukan kerja-kerja 
pembangunan perdamaian di 
lingkungan tempat mereka 
bermasyarakat. Selain itu 
juga harapannya peserta 
dapat mengembangkan 
dialog lintas agama dalam 
rangka menghadapi 

radikalisasi, intoleransi, dan 
kekerasan,” imbuhnya.

“Kami juga memohon dukungan 
dari setiap stakeholder yang ada di 
Provinsi Kalimantan Timur untuk 
membantu demi terselenggaranya 
dialog lintas agama guna membangun 
pertahanan perdamaian yang kuat, 
agar Samarinda khususnya tidak 
terprovokasi dengan isu SARA pada 
momentum Pilkada serentak tahun 
ini,” pungkasnya.

Untuk diketahui, kegiatan IYC juga 
bekerjasama dengan Empowered 
Lives Resilient Nations (UNDP), PPIM 
UIN Jakarta, dan ARMC IAIN Ambon. 
Jenis kegiatannya berupa sharing 
dan refleksi, outbond, kunjungan 
ke sekolah, malam budaya, dan 
penerbitan buku tulisan refleksi 
peserta. (hms/rob)

IYC 2018
Interfaith Youth Camp 
Maluku 2018
Dua Mahasiswa Wakili Unmul
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Saiful Bahri, Program Studi (Prodi) 
Bahasa Inggris, Hadijah, Prodi 
Matematika, Luluh Setyawati, 

Prodi PGSD, Trie Anggun dan Rizky 
Amalia dari Prodi PAUD, Euis Paramitha 
dan Regira dari Prodi Biologi serta 
Tyas Bella bersama Fuad Sulistio dari 
Prodi Fisika, merupakan sembilan 
mahasiswa terpilih Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas 
Mulawarman (Unmul) untuk mengikuti 
Program Pengalaman Lapangan (PPL).

Kepastian tersebut, dibacakan oleh 
Koordinator PPL Internasional FKIP 
Unmul, Dr. Sunardi, S.S., M.Hum di acara 
Pelepasan Mahasiswa Peserta PPL 
Internasional Tahun 2018. Terlaksana di 
Ruang Rapat Satu Lantai Tiga Rektorat 
Unmul, (15/01), dipaparkan bahwa 
PPL ini akan berlangsung selama satu 
bulan di Thailand dan Filipina yaitu dari 
tanggal 22 Januari hingga 18 Februari 
2018 mendatang.

“Saya selaku kordinator PPL 
International FKIP mewakili rekan-rekan 
PPL mengucapkan terima kasih yang 
tiada terkira atas kesempatan yang 
diberikan,” imbuhnya. Tujuan program 
ini disampaikannya, merupakan bagian 
integral dari proses pendidikan pada 

PPL Internasional 
9 Mahasiswa 
Unmul Siap 
Mengabdi

jenjang S1.

“PPL bertujuan untuk mengenalkan 
mahasiswa pada kegiatan pembelajaran 
riil di kelas internasional. Kegiatan 
pembelajaran tersebut meliputi 
perencanaan, orientasi pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, 
dan kegiatan sosial budaya lainnya baik 
di lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah dan kampus,” tambahnya.

Dekan FKIP, Prof. Dr. Muhammad 
Amir Masruhim., M.Kes menyatakan, 
kegiatan seperti ini jelas sangat 
bermanfaat bagi fakultas. Kesempatan 
melakukan PPL Internasional 
diakuinya sangat berharga, karena 
selain meningkatkan skill berbahasa, 
mahasiswa yang mengikuti program 
ini akan menambah pengetahuan baru. 
“Kalian bisa menambah relasi selama 
mengikuti kegiatan PPL ini,” jelasnya.

Ke depan, harap Dekan, Fakultas 
yang dipimpinnya bisa meningkatkan 
program Internasionalisasi yang tidak 
hanya PPL Internasional namun bisa 
meningkat menjadi program KKN 
Internasional. “Artinya jika PPL ini suatu 
saat bisa disejajarkan dengan Program 
KKN. Maka mungkin nanti kita bisa 

melaksanakan sekaligus,” harapnya.

Sejalan dengan visi Unmul menuju 
World Class University, Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, 
Dr. Ir. Encik Akhmad Syaifudin., 
MP yang hadir di acara seremonial 
itu menegaskan, visi tersebut bisa 
tercapai salah satu upayanya adalah 
aktivitas PPL Internasional.

“Mewakili Rektor kami 
mengucapkan selamat untuk FKIP 
program ini dapat terlaksana. Jika 
melihat perkembangan, kita berharap 
bahwa tahun demi tahun terdapat 
lompatan-lompatan, meskipun kecil 
tetapi merupakan lompatan dalam 
rangka mewujudkan road map 
Unmul,” ujarnya.

Di bidang kemahasiswaan yang 
menjadi tanggung jawabnya, di 
ruangan tersebut ia menjelaskan 
saat ini sedang dibangun sistem agar 
mahasiswa ke depan bisa secara 
periodik mencatat prestasi apa saja 
yang dicapai selama menempuh studi 
di Unmul.

“Di sistem informasi manajemen 
prestasi mahasiswa itu, mahasiswa 
bisa mencatat prestasi apa saja yang 
sudah dicapai baik yang bersifat 
akademik maupun non akademik,” 
tutupnya. (hms/frn)  
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Universitas Mulawarman (Unmul) 
patut berbangga atas prestasi 
yang terus diraih oleh mahasiswa 

terbaiknya. Pada awal tahun 2018 lalu, 
mahasiswa dari Program Studi Psikologi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
menambah catatan penghargaan yang 
diakui pada tingkat internasional. 
Penghargaan tersebut adalah ‘The 
Best Populer Teacher 2018’ yang 
diselenggarakan oleh Indonesian Youth 
Teacher Exchange Program.

Negara Thailand menjadi tuan rumah 
kegiatan pertukaran pengajar muda 
Indonesia tersebut yang berlangsung 
mulai tanggal 16 Januari sampai dua 
Februari 2018 lalu. Rizki Amalia adalah 
nama mahasiswi Unmul bersama 40 
orang lainnya yang berasal dari berbagai 
Perguruan Tinggi di Indonesia untuk 

menjadi pengajar muda di Negeri 
Gajah Putih selama dua minggu, 
di Tarbiyatul Wathoniyah School, 
Provinsi Yala.

Selama disana, Amel biasa 
dia disapa mengajar bahasa Arab, 
bahasa Inggris, bahasa Melayu, 
huruf Jawi dan Hadist. Ia juga 
turut ambil bagian dalam melatih 
ekstrakurikuler, seperti pidato tiga 
bahasa, membaca puisi, hingga 
Nasyid. Dalam sehari, wanita 
berkerudung ini bisa mengajar 
sebanyak tiga sampai delapan kelas 
mulai pukul delapan pagi menuju 
pukul empat sore. Namun, semua 
aktivitas peluh itu terbayarkan 
karena Amel berhasil terpilih sebagai 
pengajar favorit yang dipilih oleh 
lembaga yang menaungi kegiatan 

tersebut, dan warga disana.

Mampu dan berkesempatan 
mengajar di luar negeri, tentunya 
menjadi kebanggaan sendiri baginya. 
Sedikit bercerita, kendala yang 
dihadapinya adalah kurang fasihnya 
menggunakan bahasa Thailand. 
Meski begitu, wanita berusia 18 tahun 
ini yakin apa yang disampaikannya 
dalam mengajar dapat diterima oleh 
murid – murid disana.

”Bisa bahasa Thailand, tapi 
tidak lancar, terlebih mereka disana 
menggunakan bahasa Melayu Patani, 
dan bahasa Thailand, jadi Amel 
gunakan kedua bahasa itu untuk 
berkomunikasi,” ucapnya.  Pada 
masa mendatang terkait pendidikan, 
Amel berharap Indonesia bisa lebih 
baik sumber daya manusianya, 
semua itu dapat tercapai menurutnya 
harus dimulai dari sekarang dengan 
meningkatkan mutu pendidikan. 
(hms/frn)

The Best Populer Teacher 2018
Indonesian Youth 
Teacher Exchange 
Program
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Setelah sukses terlaksana dua 
tahun yang lalu, Universitas 
Mulawarman (Unmul), melalui 

Himpunan Mahasiswa Manajemen 
Sumber Daya Perairan (Himasuper) 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
(FPIK) kembali didaulat oleh Himpunan 
Mahasiswa Manajemen Sumber Daya 
Perairan Indonesia (Himasuperindo) 
menjadi tuan rumah Musyawarah Kerja 
Nasional (Mukernas) ke V tahun 2018.

Dihadiri delegasi peserta dari 
Universitas Maritim Raja Ali Haji, 
Universitas Pattimura, Universitas 
Hasanuddin, Universitas Borneo 
Tarakan, Universitas Brawijaya, 
Universitas Diponegoro dan Universitas 
Gadjah Mada, Mukernas dibuka dengan 
Seminar Nasional di Ruang Serbaguna 

Mukernas 
Himasuperindo
Unmul Tuan 
Rumah

Lantai Empat Rektorat Unmul dengan 
tema Konservasi Pesut Mahakam dalam 
Sudut Pandang Perikanan. Kamis, 
(08/02).

Tidak hanya sebagai tuan rumah, 
salah satu mahasiswa FPIK Unmul 
juga diamanahkan menjadi Presiden 
Himasuperindo. ”Dari pertemuan 
ini semoga bisa ditemukan ide, 
saran, harapan serta tercapainya 
cita – cita Himasuperindo. Karena 
menjalin komunikasi dan koordinasi 
antara mahasiswa maupun lembaga 
kemahasiswaan mahasiswa Manajemen 

Sumber Daya Perairan se-Indonesia 
adalah tujuan himpunan ini,” 
ungkap Rifqi Farhan, Presiden 
Himasuperindo. Mukernas ini 
pun, diungkapkannya bertujuan 
memusyawarahkan program kerja 
Himasuperindo selama lima tahun ke 
depan.

Dekan FPIK Unmul, diruangan 
tersebut memaparkan potensi 
Kalimantan Timur dalam 
perspektif perikanan dan kelautan 
salah satunya potensi kawasan 
Delta Mahakam. Dalam hal ini 
sebutnya, Himasuperindo memiliki 
tanggung jawab yang besar. 
Dirinya menginginkan ke depan, 
para mahasiswa memiliki konsep 
bagaimana agar bisa menduplikasi 
habitat. Serta mengembalikan 
populasi yang bisa dimanfaatkan, dan 
mempertahankan keanekaragaman 
hayati.

“Yang bertanggung jawab 
akan hal tersebut adalah mereka 
yang bertanggung jawab di bidang 
pengelolaan sumberdaya perairan 
salah satunya para mahasiswa yang 
tergabung di himpunan ini,” pungkas 
Dr. Ir. H. Iwan Suyatna, M.Sc., DEA. 
(hms/frn)
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Rektor Universitas Mulawarman (Unmul) Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si  melantik secara langsung Pimpinan dan Pengurus Lem-
baga Kemahasiswaan yang terdiri dari, Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) Keluarga Mahasiswa (KM) baik ditingkat universi-
tas maupun fakultas, Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Keluarga Mahasiswa (KM) baik ditingkat universitas maupun fakultas, 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) serta Himpunan Mahasiswa Pascasarjana dilingkungan Unmul, Kamis (25/01).




